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Abstract: Sacrifice is one of the moments of worship on Eid al-Adha where Muslims slaughter
sacrificial animals. The slaughter of sacrificial animals is usually not carried out in
slaughterhouses (RPH) so supervision is needed. Inspection supervision was carried out on June
29 2023 at the Gampong Pineung field and the courtyard of the Darul Falah Mosque in
Gampong Pineung, Banda Aceh. The total number of sacrificial animals slaughtered was 33,
consisting of 22 cows and 11 goats. Inspections are carried out on all sacrificial animals that
are slaughtered. This activity consists of two examinations, namely antemortem and postmortem.
Based on the antemortem examination, the sacrificial animals to be slaughtered were in good
condition and healthy. Meanwhile, based on the postmortem examination, the sacrificial animals
that were slaughtered had meat that was fit for consumption. The results of the postmortem
examination also found helminthiasis (Fasciola sp., Paramphistomum sp., and Ascaris sp.) in
the liver, rumen and intestines of the cow. The liver, intestines and rumen that are infested with
worms are discarded or not consumed.
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Abstrak: Kurban merupakan salah satu momen ibadah pada Idul Adha dimana umat muslim
melakukan penyembelihan hewan kurban. Penyembelihan hewan kurban biasanya tidak
dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH) sehingga perlu pengawasan. Pengawasan
pemeriksaan dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2023 di lapangan Gampong Pineung dan
halaman Masjid Darul Falah Gampong Pineung, Banda Aceh. Total hewan kurban yang
dipotong adalah 33 ekor yang terdiri dari 22 ekor sapi dan 11 ekor kambing. Pemeriksaan
dilakukan pada semua hewan kurban yang dipotong. Kegiatan ini terdiri dari dua pemeriksaan
yaitu antemortem dan postmortem. Berdasarkan pemeriksaan antemortem, hewain kurban yang
akan disembelih dalam kondisi baik dan sehat. Sedangkan berdasarkan pemeriksaan
postmortem, hewan kurban yang disembelih memiliki daging yang layak konsumsi. Hasil
pemeriksaan postmortem juga ditemukan adanya helminthiasis (Fasciola sp., Paramphistomum
sp., dan Ascaris sp.) pada organ hati, rumen, dan usus sapi. Adapun organ hati, usus, dan rumen
yang terinfestasi cacing dilakukan pengafkiran atau tidak dikonsumsi.

Kata kunci: Hewan Kurban, Helminthiasis, Gampong Pineung
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Kurban merupakan salah satu momen ibadah pada

Idul Adha. Umat muslim  melakukan
penyembelihan hewan kurban sebagai bentuk
syariat yang dianjurkan agama. Hewan kurban
adalah hewan ternak seperti sapi, kambing, dan
domba (Azizah & Fauzi, 2021). Penyembelihan
hewan kurban tidak dilakukan di Rumah Potong
Hewan (RPH) sehingga perlu pengawasan dalam
pelaksanaannya. Pengawasan pelaksanaan kurban
dilakukan untuk memperoleh jaminan kualitas
daging yang baik. Daging yang baik adalah daging
yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH).
Pelaksanaan kurban di Indonesia mengacu pada
Peraturan Menteri Pertanian

114/Permentan/PD/PD.410/9/ 2014

nomor
tentang
penyembelihan hewan kurban (Mandala et al.,
2016) ; (Winarso et al., 2017).

Pengawasan dalam penyembelihan hewan kurban
dapat dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan
antemortem  dan  postmortem. Pemeriksaan
antemortem merupakan pemeriksaan sebelum
hewan disembelih. Tujuannya antara lain untuk
memantau kesehatan dan kesejahteraan hewan
yang akan dipotong. Pemeriksaan postmortem
adalah pemeriksaan setelah hewan disembelih.
Organ visceral dan daging dari hewan kurban
diamati  kelayakannya serta keamanannya,
perubahan atau kelainan pada organ dan daging.
Tujuannya antara lain memperkuat diagnosa
pemeriksaan antemortem, serta mendeteksi daging
dan organ visceral yang aman dan layak konsumsi
(Widiastuti et al., 2020; Apritya et al, 2021).
Pemeriksaan ini sangat penting dilakukan agar
menghindari cemaran penyebab foodborne disease
pada daging (Basri, 2020). Salah satu foodborne
Berdasarkan

disease  adalah  helminthiasis.

Kepmentan Nomor 4026/Kpts /OT.140/4/2013
tentang Penetapan Jenis Penyakit Hewan Menular
Strategis, salah satu penyakit hewan menular
strategis (PHMS) adalah helminthiasis.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan
pemeriksaan penyembelihan hewan kurban agar
daging vyang didistribusikan ke masyarakat
mendapatkan jaminan dalam kualitasnya.

KAJIAN PUSTAKA

Pada ajaran Islam, kurban adalah
penyembelihan hewan, seperti unta, sapi, kerbau,
dan kambing yang disembelih pada hari raya Idul
Adha dan hari-hari tasyriq bentuk
mendekatkan diri kepada Allah (Somantri ef al.,

2018).

sebagai

Daging hewan kurban yang diterima
masyarakat harus bebas dari penyakit zoonosis dan
daging harus dalam keadaan Aman, Sehat, Utuh,
dan Halal (ASUH) maka, perlu pemeriksaan
terhadap hewan yang akan dipotong (antemortem)
dan hewan sesudah dipotong (postmortem)
(Anggraini et al., 2021); (Nugroho et al., 2022).

Pemeriksaaan antemortem bertujuan untuk
mencegah penyembelihan hewan kurban yang sakit
serta menunjukkan gejala klinis penyakit yang
bersifat zoonosis. Pemeriksaan ini juga bertujuan
untuk menentukan status pemotongan hewan
(boleh dipotong, ditunda atau tidak boleh dipotong).
Sedangkan pemeriksaan postmortem  bertujuan
untuk menjamin bahwa karkas, daging, dan jeroan
yang dihasilkan dari penyembelihan layak
dikonsumsi serta mencegah distribusi bagian
daging yang abnormal misalnya pada kasus
tuberkulosis, dan

helmninthiasis, brucellosis,

lainnya (Soeparno, 2011).
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METODE PENELITIAN

Pengawasan pemeriksaan hewan kurban
dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2023 di lapangan
Gampong Pineung dan halaman Masjid Darul
Falah Gampong Pineung, Banda Aceh. Total hewan
kurban yang dipotong adalah 33 ekor yang terdiri
dari 22 ekor sapi dan 11 ekor kambing. Pemeriksaan
dilakukan pada semua hewan kurban yang
dipotong. Kegiatan ini terdiri dari dua pemeriksaan

yaitu antemortem dan postmortem.

Pemeriksaan antemortem

Kegiatan pemeriksaan antemortem adalah
pemeriksaan fisik pada hewan kurban sebelum
dipotong. Pemeriksaan yang dilakukan dengan
melihat kondisi fisik hewan kurban seperti mukosa
pada mata dan hidung, frekuensi nafas, pulsus
jantung, suhu, dan performa dari hewan kurban
(Siagian et al., 2023).

Pemeriksaan postmortem

Pemeriksaan postmortem berupa pemeriksaan
daging dan organ visceral dari hewan kurban berupa
jantung, paru - paru, rumen, retikulum, abomasum,
dan omasum, ginjal, hati dan kantung empedu

(Siagian et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan antemortem

Kegiatan pemeriksaan antemortem minimal
dilakukan 8 jam dan maksimal dilakukan 24 jam
sebelum hewan dipotong. (Widiastuti et al., 2020).
Hasil dari pemeriksaan ini adalah hewan kurban
baik dan sehat

dalam kondisi sehingga

diperbolehkan untuk dipotong. Tidak terdapat
gejala klinis penyakit yang patognomonis, hanya
beberapa sapi menunjukkan bulu yang kusam.
Tidak kelainan pada anggota gerak dan turgor kulit

normal.

Pemeriksaan postmortem

Pemeriksaan postmortem meliputi
pemeriksaan karkas dan juga organ jeroan.
Pemeriksaan postmortem menunjukkan bahwa
semua hewan kurban memiliki daging yang layak
dikonsumsi. Hasil pemeriksaan postmortem juga
ditemukan adanya helminthiasis (Fasciola sp.,
Paramphistomum sp., dan Ascaris sp.) pada organ
hati, rumen, dan usus sapi. Temuan kasus

helminthiasis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kasus helminthiasis pada pemeriksaan

postmortem
Jenis Fasciolisis ~ Paramphistomosis ~ Ascaridiasis
Hewan +/total (ekor) +/total (ekor) +/total (ekor)

Sapi 3/22
Kambing 0/11

15/22
0/11

1/22
0/11

Organ jeroan yang mengalami helminthiasis
dilakukan pengafkiran pada bagian yang tidak layak
dikonsumsi. Bagian yang tidak layak konsumsi
adalah yang mengalami perubahan warna,
konsistensi, dan bentuk.

Organ hati yang mengalami fasciolosis
menunjukkan perubahan warna, konsistensi hati
mengeras, terjadi pembesaran pada hati dan saluran
empedu melebar juga dapat menonjol pada
permukaan visceral. Cacing dewasa dapat
ditemukan di saluran empedu dan kantong empedu.
Fasciolosis biasanya diklasifikasikan menjadi akut,
subakut, atau kronis terkait dengan gambaran

klinisnya, terutama berkorelasi dengan jumlah dan




stadium cacing yang ada di hati (Pérez et al., 2018;
Cullen and Stalker, 2016). Dua penyebab paling
umum dari fasciolosis adalah F. gigantica dan F.
hepatica (Petros et al., 2013). Fasciolosis yang
terjadi di Indonesia disebabkan oleh F gigantica
yang mempunyai tiga tipe yaitu tipe pertama
banyak ditemukan pada domba, kambing, sapi, dan
kerbau, tipe kedua yang hanya terdapat pada kerbau
di Jawa Tengah, dan tipe ketiga dari yang terdapat
pada sapi Bali dan kerbau di Jawa Tengah
(Kurniasih, 2004). Cacing Faciola sp yang
dikoleksi dari hati berwarna merah, berbentuk daun,
berukuran 3-5 cm (Gambar 1). Menurut (Hambal et
al, 2013), cacing trematoda jenis Fasciola sp.
berukuran sekitar 25-27 x 3-12 mm dan mempunyai

ujung posterior sempit.
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Gambar 1. Cacing Fasciola sp. yang dikoleksi dari
organ hati

Pada rumen sapi yang terinfestasi cacing
Paramphistomum sp. tidak terjadi perubahan
anatomis apapun. Cacing Paramphistomum sp.
yang menempel pada rumen berwarna merah,
berbentuk daun dan pada ujung anterior cacing ini
mempunyai mulut tanpa basil hisap (Gambar 2).
Predileksi cacing Paramphistomum sp. muda

adalah pada usus halus, sedangkan untuk cacing

dewasa pada rumen dan reticulum. Ternak yang
terinfeksi cacing ini umumnya tidak menunjukkan
gejala klinis pada infeksi ringan. Tetapi, pada infeksi
berat cacing ini dapat menimbulkan gastroenteritis

pada sapi muda hingga kematian (Khan et al., 2006)

Gambar 2. Cacing Paramphistomum sp yang telah
diisolasi dari rumen sapi

Menurut Fitria et al (2023), fakta yang
ditemukan di lapangan 90% sapi yang berada di
RPH mengalami helminthiasis akibat F. gigantica,
Ascaris vitulorum dan Haemonchus contortus.
Cacing Ascaris sp. merupakan jenis parasit yang
paling dominan dari seluruh spesimen cacing yang
didapatkan di sampel feses sapi yang terdapat di
RPH. Hal ini didukung oleh kondisi iklim yang

berjenis tropis dengan udara lembab.

Gambar 3. Cacing Ascaris sp yang telah dikoleksi dari
usus sapi

Morfologi cacing Ascaris sp. yang ditemukan
pada pemeriksaan postmortem dapat dilihat pada

Deteksi Kasus Helminthiasis... ... ....
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Gambar 3. Secara umum cacing Ascaris sp.
mempunyai bentuk silinder, ukuran cacing jantan
lebih kecil daripada cacing betina. Cacing ini akan
hidup dan berkembang di dalam rongga usus kecil
pada saat dewasa (Sutanto et al., 2008). Cacing
jantan mempunyai ukuran sekitar 15-25 cm x 3 mm.
Ujung posteriornya melengkung ke arah ventral dan
diikuti dengan penonjolan spikula yang berukuran
sekitar 2 mm. Sedangkan cacing betina mempunyai
ukuran 25-35 cm x 4 mm dan ujung posteriornya
lurus. Pada bagian dorsal betina mempunyai satu
bibir, sedangkan dua lagi dibagian ventrolateral

(Soedarto, 2009; Satoskar, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil pada

pemeriksaan hewan kurban di Gampong Pineung,
Banda Aceh adalah pada pemeriksaan antemortem,
hewan kurban dalam kondisi baik dan schat
sehingga diperbolehkan untuk dipotong. Sedangkan
pada pemeriksaan postmortem, semua hewan
kurban memiliki daging yang layak dikonsumsi.
Adapun organ hati, usus, dan rumen yang
terinfestasi cacing dilakukan pengafkiran atau tidak

dikonsumsi.

Saran

Pada  penyembelihan hewan  kurban
disarankan terus dilakukan pengawasan untuk
menjamin kesehatan dan kualitas daging yang akan

dikonsumsi oleh masyarakat.
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